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Penelitian ini bertujuan untuk menguji bagaimana Return
On Assets, Financing to Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio
berpengaruh terhadap Non Performing Financing. Return On
Assets  berpengaruh  positif secara signifikan terhadap
pembiayaan mudharabah, Financing to Deposit Ratio
berpengaruh positif secara signifikan terhadap pembiayaan
mudharabah, Capital Adequacy Ratio berpengaruh negatif
terhadap pembiayaan mudharabah, Non Performing Financing
berpengaruh negatif terhadap pembiayaan mudharabah.
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ABSTRACT

This research aims to examine how Return On Assets,
Financing to Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio influence
Non-Performing Financing. Return On Assets has a significantly
positive effect on mudharabah financing, Financing to Deposit
Ratio has a significantly positive effect on mudharabah
financing, Capital Adequacy Ratio has a negative effect on
mudharabah financing, Non Performing Financing has a
negative effect on mudharabah financing.
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PENDAHULUAN

Dalam perkembangan era globalisasi saat ini, keberadaan sebuah perusahaan dalam

peta persaingan perekonomian tengah mengalami persaingan yang sangat tinggi. Baik meng-

hadapi pesaing perusahaan yang berasal dari dalam negeri maupun perusahaan- perusahaan

asing yang memiliki modal yang melimpah. Sehingga akan semakin tinggi kompetisi yang

akan dihadapi oleh sebuah perusahaan dalam melakukan pengembangan dan perluasan pasar
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mereka, dengan demikian diperlukan suatu kebijakan yang tepat untuk menjaga kelangsungan
hidup perusahaan agar tetap eksis dan berkembang di masa mendatang. Karena salah satu
indikator suatu negara dapat dikategorikan apakah dalam masa berkembang, apakah sedang
berada dalam kondisi maju, atau bahkan dalam masa-masa Kkrisisnya itu dapat dilihat dari

kondisi perekonomian mereka (Sulistiono dan Anggra, 2017: 69).

Tabel 1. Laporan Tahunan Bank Umum Syariah 2011-2022
(dalam Miliar Rupiah)

Pembiayaan

No Tahun Mudharabah
1 2011 10.229
2 2012 10.023
3 2013 13.625
4 2014 14.354
5 2015 14.820
6 2016 15.292
7 2017 17.090
8 2018 15.866
9 2019 13.779
10 2020 11.854
11 2021 11.124
12 2022 10,684

Sumber: Statistik Perbankan Syariah (2011-2022)

Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil diharapkan lebih menggerakan sektor riil karena
menutup kemungkinan disalurkannya dana pada kepentingan konsumtif dan hanya pada usaha
produktif. Bila ditinjau dari konsep bagi hasil maka harus ada return yang dibagi, hal tersebut
hanya bisa terjadi bila uang digunakan untuk usaha yang produktif. Bila ditinjau dari psinsip
ketaatan terhadap syariah, pembiayaan dengan prinsip jual beli dan sewa telah menimbulkan

celah lebih besar untuk melakukan penyimpangan terhadap prinsip syariah (Nugraha, 2014:4).

Dampak lain dari tingginya bagi hasil akan mendorong timbulnya pengusaha atau
investor yang mengambil keputusan bisnis yang berisiko. Hal ini akan menyebabkan berkem-
bangnya berbagai inovasi baru, yang pada akhirnya akan meningkatkan daya saing bangsa ini.
Pembiayaan bagi hasil juga bisa menanggulangi terjadinya krisis ekonomi. Hal ini karena bank
syariah adalah institusi keuangan yang berbasis aset (asset-based). Artinya bahwa bank syariah

bertransaksi berdasarkan aset riil dan bukan mengandalkan pada kertas kerja semata.
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METODE

Peneliti menggunakan metode kuantitatif dengan data yang dipakai yaitu data laporan
tahunan bank syariah periode 2017 hingga 2022. Rasio pada penelitian ini yaitu rasio yang
berhubungan dengan perubahan laba, dan melekat kaitannya dengan pembiayaan mudharabah.
Populasi yang dipakai peneliti yaitu seluruh bank syariah yang ada di Indonesa dan telah
terdaftar secara resmi di OJK yang berjumlah 13 bank, serta sudah mempublikasikan laporan
keuangan tahunan secara lengkap periode 2017-2022. Pengambilan sampel dilakukan dengan
metode purposive sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 11 perusahaan Bank Umum
Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan periode 2017-2022. Teknik analisis data pada

penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linear berganda.
Hipotesis

H1: Terdapat pengaruh positif Return On Assets (ROA) terhadap pembiayaan mudharabah pada
Bank Umum Syariah di Indonesia.

H>: Terdapat pengaruh positif Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap pembiayaan
mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia.

Hs: Terdapat pengaruh negatif Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap pembiayaan
mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia.

Has: Terdapat pengaruh negatif Non Performing Financing (NPF) terhadap pembiayaan
mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia.

HASIL
Statistik Deskriptif Return On Assets (ROA)
Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel ROA
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean S.td'.
Deviation
ROA 66 ,02 13,58 3,0121 3,75041

Valid N (listwise) 66
Sumber: data diolah (2023)

Variabel Return On Assets menunjukkan nilai rata-rata dari 11 bank syariah yang
dijadikan sampel yaitu sebesar 3,0121. Nilai maksimum sebesar 13,58 dan nilai minimumnya
sebesar 0,02 sedangkan untuk nilai Std. Deviation adalah 1,90211. Hal ini berarti nilai rata-rata
lebih kecil dari nilai standar deviasi, sehingga mengindikasikan bahwa data variabel ROA
kurang baik. Hal tersebut dikarenakan standar deviasi merupakan pencerminan penyimpangan
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yang sangat tinggi, sehingga penyebaran data menunjukkan hasil yang tidak normal dan
menyebabkan bias.
Tabel 3. Statistik Nilai ROA

2017 2018 2019 2020 2021 2022
BMI 0,11 0,14 0,05 0,03 0,02 0,09
BMS 0,08 0,59 0,89 1,74 4,08 2,59
BPDS 0,26 2,63 0,25 0,06 6,72 1,79
BCAS 1,2 0,95 1,2 1,1 11 1,3
BAS 2,38 0,37 2,33 1,73 2,83 2,48
BNTBS 2,13 1,44 2,56 1,74 1,64 1,93
BSB 0,02 1,1 0,04 0,04 5,48 1,27
BJBS 0,54 2,48 0,6 0,41 0,96 1,14
BALS 4,67 6,86 11,15 6,19 8,81 10,58
BVS 0,36 0,32 0,05 0,16 0,71 0,45
BTPNS 11,19 12,37 13,58 7,16 10,72 11,43
Sumber: Olah Data Peneliti (2023)
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Gambar 1. Statistik Nilai ROA
Sumber: data diolah (2023)

Berdasarkan data diatas menunjukkan perkembangan nilai ROA dari 11 bank umum
syariah tahun 2017-2022 yang selalu mengalami kenaikan dan penurunan disetiap tahunnya.
Nilai tertinggi untuk rasio Return On Assets (ROA) yaitu terdapat pada Bank Tabungan
Pensiunan Nasional Syariah tahun 2019 yang mencapai angka 13,58%, sementara untuk nilai

terendah terjadi pada Bank Syariah Bukopin tahun 2017 yaitu sebesar 0,02%.
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Financing to Deposit Ratio (FDR)

Tabel 3. Statistik Desktiptif Variabel FDR
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean S.td'.
Deviation
FDR 66 .00 506,60 95,6747 71,44052

Valid N (listwise) 66
Sumber: data diolah (2023)

Nilai rata-rata untuk variabel FDR pada 11 bank syariah periode 2017-2022 adalah
sebesar 95,6747. Nilai maksimumnya yaitu sebesar 506,60 dan nilai minimum sebesar 0,00.
Untuk nilai Std. Deviation pada variabel ini adalah 71,44052. Hal ini berarti nilai rata-rata lebih
besar dari nilai standar deviasi, sehingga mengindikasikan bahwa data variabel FDR dikatakan
baik. Hal tersebut dikarenakan standar deviasi merupakan pencerminan penyimpangan yang
sangat tinggi, sehingga penyebaran data menunjukkan hasil yang normal dan tidak menyebab-
kan bias.

Tabel 4. Statistik Nilai FDR

2017 2018 2019 2020 2021 2022

BMI 84,41 95,13 73,51 69,84 38,33 40,63
BMS 73,18 76,83 94,53 63,94 62,84 54,63
BPDS 88,82 95,24 95,72 111,71 107,56 97,32
BCAS 89 81,42 91 81,3 81,4 79,9

BAS 71,98 91,99 68,64 70,82 84,05 84,59
BNTBS 89,8 84,57 81,89 86,53 90,96 89,21

BSB 93,4 90,1 93,48 196,73 92,97 92,47
BJBS 89,85 84,59 93,53 86,64 81,55 81,00
BALS 100,1 94,92 506,6 99,93 0,00 173,27

BVS 83,59 82,78 80,52 74,05 65,26 76,73
BTPNS 9247 95,6 95,27 97,37 95,17 95,68

Sumber: Olah Data Peneliti (2023)
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Gambar 2. Statistik Nilai FDR
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Berdasarkan data diatas menunjukkan perkembangan nilai FDR dari 11 bank umum
syariah tahun 2017-2022 yang selalu mengalami kenaikan dan penurunan disetiap tahunnya.
Nilai tertinggi untuk rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) yaitu terdapat pada Bank Aladin
Syariah tahun 2019 yang mencapai angka 506,6%, sementara untuk nilai terendah terjadi pada
Bank Aladin Syariah Syariah tahun 2021 yaitu sebesar 0,00%.

Capital Adequacy Ratio (CAR)
Tabel 5. Statistik Deskriptif Variabel CAR

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
CAR 66 11,51 390,50 47,1227 69,79102

Valid N (listwise) 66
Sumber: data diolah (2023)

Variabel Capital Adequacy Ratio menunjukkan nilai rata-rata sebesar 47,1227 dari 11
bank syariah yang dijadikan sampel. Nilai maksimumnya sebesar 390,50 dan nilai minimum-
nya sebesar 11,51. Untuk nilai Std. Deviation adalah sebesar 69,79102. Hal ini berarti nilai
rata-rata lebih kecil dari nilai standar deviasi, sehingga mengindikasikan bahwa data variabel
CAR kurang baik. Hal tersebut dikarenakan standar deviasi merupakan pencerminan
penyimpangan yang sangat tinggi, sehingga penyebaran data menunjukkan hasil yang tidak
normal dan menyebabkan bias.

Tabel 6. Statistik Nilai CAR

2017 2018 2019 2020 2021 2022
BMI 13,62 12,74 12,42 15,21 23,76 32,7
BMS 12,34 14,01 19,96 24,15 25,59 26,99
BPDS 11,51 23,15 14,46 31,43 25,81 22,71
BCAS 24,3 20,63 38,3 45,3 41,1 36,7
BAS 19,67 18,17 18,9 18,6 19,44 20,74
BNTBS 33,56 14,92 35,47 31,6 29,53 26,36
BSB 19,31 36,7 15,25 22,22 23,74 19,49
BJBS 16,43 20,74 14,95 24,14 23,47 22,11
BALS 44,34 36,07 41,84 29,09 390,5 19,28
BVS 19,29 22,07 19,44 26,08 33,21 49,68
BTPNS 28,91 40,92 44,57 49,44 58,27 53,66
Sumber: Olah Data Peneliti (2023)
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Gambar 3. Statistik Nilai CAR
Sumber: data diolah (2023)

Berdasarkan data diatas menunjukkan perkembangan nilai CAR dari 11 bank umum
syariah tahun 2017-2022 yang selalu mengalami kenaikan dan penurunan disetiap tahunnya.
Nilai tertinggi untuk rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) yaitu terdapat pada Bank Aladin
Syariah tahun 2021 yang mencapai angka 390,50%, sementara untuk nilai terendah terjadi pada
Bank Panin Dubai Syariah tahun 2017 yaitu sebesar 11,51%.

Non Performing Financing (NPF)
Tabel 7. Statistik Deskriptif VVariabel NPF
Descriptive Statistics

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
NPF 66 .08 18,28  3,4342 3,22132

Valid N (listwise) 66
Sumber: data diolah (2023)

Nilai rata-rata untuk variabel NPF untuk 11 bank syariah yang dijadikan sampel periode
2017-2022 adalah sebesar 3,4342. Nilai maksimum yaitu sebesar 18,28 sementara nilai mini-
mum sebesar 0,08. Untuk nilai Std. Deviation pada variabel ini adalah 3,22132. Hal ini berarti
nilai rata-rata lebih besar dari nilai standar deviasi, sehingga mengindikasikan bahwa data
variabel NPF dikatakan baik. Hal tersebut dikarenakan standar deviasi merupakan pencermi-
nan penyimpangan yang sangat tinggi, sehingga penyebaran data menunjukkan hasil yang

normal dan tidak menyebabkan bias.

25

==l a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International
License, ISSN: 2746-5942 (Online)

Licensed under


http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

Multiplier - Vol.5 No.1 May 2024

Tabel 8. Statistik Nilai NPF
2017 2018 2019 2020 2021 2022

BMI 2,75 1,4 4,3 3,95 0,08 0,86
BMS 2,58 4,92 1,72 1,69 1,15 1,09
BPDS 4,81 3,3 3,81 3,38 1,19 3,31
BCAS 0,35 3,19 0,58 0,5 1,13 1,42
BAS 1,04 2,26 1,29 1,53 2,3 1,39
BNTBS 1,69 2,94 1,36 1,26 1,18 1,05
BSB 5,71 0,5 5,89 7,49 8,83 4,63

BJBS 4,58 1,39 3,54 5,28 3,42 2,91
BALS 9,89 18,28 9,94 4,69 2,96 3,36
BVS 4,59 4 3,94 473 9,54 181
BTPNS 1,67 1,4 1,36 1,91 2,37 2,65
Sumber: Olah Data Peneliti (2023)
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Gambar 4. Statistik Nilai NPF
Sumber: data diolah (2023)

Berdasarkan data diatas menunjukkan perkembangan nilai NPF dari 11 bank umum
syariah tahun 2017-2022 yang selalu mengalami kenaikan dan penurunan disetiap tahunnya.
Nilai tertinggi untuk rasio Non Performing Financing (NPF) yaitu terdapat pada Bank Aladin
Syariah tahun 2018 yang mencapai angka 18,28%, sementara untuk nilai terendah terjadi pada

Bank Muamalat Indonesia tahun 2021 yaitu sebesar 0,08%.
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Pembiayaan Mudharabah
Tabel 9. Statistik Deskriptif Variabel Pembaiayaan Mudharabah
Descriptive Statistics

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
Mudharabah 66 23,73 27,61 25,8947 ,97031

Valid N (listwise) 66
Sumber: data diolah (2023)

Untuk variabel pembiayaan mudharabah menunjukkan nilai rata-rata sebesar 25,8947
dari 11 bank syariah yang dijadikan sampel periode 2017-2022. Nilai maksimum yaitu sebesar
27,61 sedangkan nilai minimumnya sebesar 23,73. Untuk nilai Std. Deviation adalah 0,97031.

Tabel 10. Statistik Nilai LN Pembiayaan Mudharabah

2017 2018 2019 2020 2021 2022
BMI 27,28 26,79 27,34 27,14 26,97 27,05

BMS 2583 25,76 2591 26,03 2650 25,76
BPDS 26,99 2597 2654 26,46 26,24 27,58
BCAS 26,13 26,19 2691 26,72 27,05 26,94
BAS 2589 25,88 26,00 26,05 2566 25,81
BNTBS 27,61 26,18 27,26 26,97 27,09 27,08
BSB 25,88 2537 2520 25,02 2645 26,21
BJBS 25,77 2556 2591 2584 2587 26,33
BALS 25,09 2520 24,41 24,42 2437 2432
BVS 2487 24,75 23,78 25,06 23,73 23,82
BTPNS 2468 24,75 2522 2520 2517 25,24
Sumber: Olah Data Peneliti (2023)

Pembiayaan Mudharabah
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Gambar 5. Statistik Nilai LN Pembiayaan Mudharabah
Sumber: Olah Data Peneliti (2023)
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Berdasarkan data diatas menunjukkan perkembangan nilai variabel pembiayaan
mudharabah dari 11 bank umum syariah tahun 2017-2022 yang selalu mengalami kenaikan
dan penurunan disetiap tahunnya. Nilai tertinggi untuk variabel pembiayaan mudharabah yaitu
terdapat pada Bank Nusa Tenggara Barat Syariah tahun 2017 yang mencapai angka 27,61%,
sementara untuk nilai terendah yaitu 23,73 pada Bank Victoria Syariah tahun 2021.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 11. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 66
Normal Parameters*®  Mean ,0000000
Std. ,20206762
Deviation
Most Extreme Absolute ,099
Differences Positive ,099
Negative -,079
Test Statistic ,099
Asymp. Sig. (2-tailed) ,187°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Olah Data Peneliti (2023)

Berdasarkan hasil output pengolahan data uji normalitas dengan menggunakan rumus
Kolmogrof-Smirnov Test sebagaimana tertera pada tabel diatas, maka diperoleh nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) sebesar 0,187 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data

yang diuji berdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas
Tabel 12. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?
Unstandardized

Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error  Tolerance VIF
1 (Constant) 26,377 ,042
ROA ,043 ,007 , 762 1,313
FDR ,001 ,000 621 1,610
CAR -,005 ,000 775 1,291
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Coefficients?

Unstandardized

Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error  Tolerance VIF
NPF -,071 ,009 ,655 1,527

a. Dependent Variable: Mudharabah
Sumber: data diolah (2023)

Hasil perhitungan nilai Tolerance menunjukkan bahwa tidak ada variabel independen

yang memilliki nilai Tolerance kurang dari 0,10 yang mengindikasikan bahwa tidak ada

korelasi antar variabel independen yang nilainya lebih dari 95%. Hasil perhitungan nilai

Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan hal yang sama, tidak ada satu variabel

independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada

masalah multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 13. Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) ,140 ,027 5,229 ,000
ROA -,001 ,005 -,030 -,212 ,833
FDR ,000 ,000 -,240  -1,540 129
CAR -7,292E-5 ,000 -,041 -,296 ,768
NPF ,013 ,006 337 2,222 ,130

a. Dependent Variable: Abs_RES
Sumber: data diolah (2023)

Jika variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen,

maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas. Hasil tampilan output SPSS dengan jelas

menunjukkan bahwa tidak ada satupun variabel independen yang signifikan secara statistik

mempengaruhi variabel dependen nilai Absolut Ut (AbsUt). Hal ini terlihat dari probabilitas

signifikannya di atas tingkat kepercayaan 5%. Jadi, dapat disimpulkan model regresi tidak

mengandung masalah heteroskedastisitas.
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Uji Autokorelasi
Tabel 14. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 71972 ,635 ,610 ,35069 2,260
a. Predictors: (Constant), NPF, ROA, CAR, FDR
b. Dependent Variable: LagY
Sumber: data diolah (2023)

Nilai DW sebesar 2,260 kemudian nilai ini akan dibandingkan dengan nilai tabel
dengan menggunakan nilai signifikansi 5%, jumlah sampel 66 (n) dan jumlah variabel
independen 4 (k=4). Jika dilihat dari tabel Durbin Watson diketahui bahwa nilai dL yaitu
1,4758 dan nilai dU sebesar 1,7319. Oleh karena nilai DW 2,260 lebih besar dari batas atas
(du) 1,7319 dan kurang dari 4 — 1,7319 (4- du), maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
korelasi positif atau negatif ataupun dapat disimpulkan bahwa model tidak mengandung

masalah autokorelasi.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 15. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 26,377 ,042 628,655 ,000
ROA ,043 ,007 ,290 5,947 ,000
FDR ,001 ,000 112 2,081 ,042
CAR -,005 ,000 -,642 -13,293 ,000
NPF -,071 ,009 -407  -7,755 ,000

a. Dependent Variable: Mudharabah
Sumber: data diolah (2023)

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada tabel di atas diperoleh model

regresi sebagai berikut:
Y =26,377 + 0,043X1 + 0,001X2 - 0,005X3 - 0,071X4 + e
Dari persamaan diatas dapat dijelaskan bahwa :

1) Nilai konstanta sebesar 23,377 artinya yaitu jika variabel Return On Assets (X1),
Financing to Deposit Ratio (X2), Capital Adequacy Ratio (X3) dan Non Performing
Financing (X4) memiliki nilai nol maka nilai variabel pembiayaan mudharabah ()

30

==l a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International
License, ISSN: 2746-5942 (Online)

Licensed under


http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

Multiplier - Vol.5 No.1 May 2024

adalah sebesar 26,337.

2) Koefisien regresi untuk Return On Assets (X1) terhadap pembiayaan mudharabah
sebesar 0,043 dan bertanda positif artinya jika variabel Return On Assets ditingkatkan
sedangkan variabel lain tetap, maka akan menyebabkan peningkatan pada pembiayaan
mudharabah. Dan sebaliknya jika variabel Return On Assets menurun sedangkan
variabel lain tetap, maka akan menyebabkan penurunan pembiayaan mudharabah.

3) Koefisien regresi untuk Financing to Deposit Ratio (X2) terhadap pembiayaan
mudharabah sebesar 0,001 dan bertanda positif artinya jika variabel Financing to
Deposit Ratio ditingkatkan sedangkan variabel lain tetap, maka akan menyebabkan
peningkatan pembiayaan mudharabah. Dan sebaliknya jika variabel Financing to
Deposit Ratio menurun sedangkan variabel lain tetap, maka akan menyebabkan
penurunan pembiayaan mudharabah.

4) Koefisien regresi untuk Capital Adequacy Ratio (X3) terhadap pembiayaan
mudharabah sebesar 0,005 dan bertanda negatif artinya jika variabel Capital Adequa-
cy Ratio ditingkatkan sedangkan variabel lain tetap, maka akan menyebabkan penuru-
nan pembiayaan mudharabah. Dan sebaliknya jika variabel Capital Adequacy Ratio
menurun sedangkan variabel lain tetap, maka akan menyebabkan peningkatan pembia-
yaan mudhabarah.

5) Koefisien regresi untuk Non Performing Financing (X4) terhadap pembiayaan
mudharabah sebesar 0,071 dan bertanda negatif artinya jika variabel Non Performing
Financing ditingkatkan sedangkan variabel lain tetap, maka akan menyebabkan penu-
runan pembiayaan mudharabah. Dan sebaliknya jika variabel Non Performing Finan-
cing menurun sedangkan variabel lain tetap, maka akan menyebabkan peningkatan
pembiayaan mudharabah.

Uji Hipotesis
Uji F
Tabel 16. Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 18,113 4 4,528 123,256 ,000°
Residual 2,241 61 ,037
Total 20,354 65

a. Dependent Variable: Mudharabah
b. Predictors: (Constant), NPF, ROA, CAR, FDR
Sumber: data diolah (2023)
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Hasil dari uji kelayakan model yaitu variabel Return On Assets (X1), Financing to Depo-
sit Ratio (X2), Capital Adequacy Ratio (X3) dan Non Performing Financing (X4) secara bersa-
ma-sama berpengaruh terhadap pembiayaan mudharabah yang diperoleh dengan nilai sig =
0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen yaitu Return On Assets,
Financing to Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio dan Non Performing Financing berpe-
ngaruh terhadap pembiayaan mudharabah dan model regresi layak digunakan untuk penelitian
ini.

Uji Parsial (Uji t)
Tabel 17. Hasil Uji t

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 26,377 ,042 628,655 ,000
ROA ,043 ,007 ,290 5,947 ,000
FDR ,001 ,000 112 2,081 ,042
CAR -,005 ,000 -,642 -13,293 ,000
NPF -,071 ,009 -407  -7,755 ,000

a. Dependent Variable: Mudharabah
Sumber: data diolah (2023)

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat disimpulkan dari masing-masing variabel

independen terhadap variabel dependen yaitu sebagai berikut:

H1: Return On Assets berpengaruh positif terhadap pembiayaan mudharabah

Nilai signifikansi variabel Return On Assets (X1) sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai t hitung
sebesar 5,947 sehingga Return On Assets berpengaruh positif terhadap pembiayaan
mudharabah. Berdasarkan dengan hipotesis yang dibuat, maka Ho ditolak, sehingga Ha yang
menyatakan “Terdapat pengaruh positif Return On Assets terhadap pembiayaan mudharabah”

diterima.

H>: Financing to Deposit Ratio berpengaruh positif terhadap pembiayaan mudharabah

Nilai signifikansi variabel Financing to Deposit Ratio (X2) sebesar 0,042 < 0,05 dengan nilai t
hitung sebesar 2,081 sehingga Financing to Deposit Ratio berpengaruh terhadap pembiayaan
mudharabah. Berdasarkan dengan hipotesis yang dibuat maka Ho ditolak, sehingga Ha yang
menyatakan “Terdapat pengaruh positif Financing to Deposit Ratio terhadap pembiayaan

mudharabah” diterima.
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Hz: Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif terhadap pembiayaan mudharabah

Nilai signifikansi variabel Capital Adequacy Ratio (X3) sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai t
hitung sebesar -13,293 sehingga Capital Adequacy Ratio berpengaruh negatif terhadap
pembiayaan mudharabah. Berdasarkan dengan hipotesis yang dibuat, maka Ho ditolak, sehingga
Ha yang menyatakan “Terdapat pengaruh negatif Capital Adequacy Ratio terhadap pembiayaan

mudharabah” diterima.

Ha: Non Performing Financing berpengaruh negatif terhadap pembiayaan mudharabah

Nilai signifikansi variabel Non Performing Financing (X4) sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai
t hitung sebesar -7,755 sehingga Non Performing Financing berpengaruh negatif terhadap
pembiayaan mudharabah. Berdasarkan dengan hipotesis yang dibuat, maka Ho ditolak, sehingga
Ha yang menyatakan “Terdapat pengaruh negatif Non Performing Financing terhadap

pembiayaan mudharabah” diterima.

Uji Koefisien Determinasi
Tabel 18. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,9432 ,890 ,883 ,19167
a. Predictors: (Constant), NPF, ROA, CAR, FDR
Sumber: data diolah (2023)

Berdasarkan tabel di atas hasil uji koefisien determinasi diperoleh hasil Adjusted R
Square sebesar 0,883 atau 88,3%. Nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai sebesar 88,3%
merupakan besarnya nilai variasi variabel dependen pembiayaan mudharabah yang dapat
dijelaskan oleh hubungan antara variabel independen Return On Assets, Financing to Deposit
Ratio, Capital Adequacy Ratio dan Non Performing Financing secara bersama-sama terhadap
pembiayaan mudharabah. Sedangkan sisanya yaitu 11,7% oleh variabel lain yang tidak

dijelaskan dalam penelitian.

Pembahasan
Pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap pembiayaan mudharabah

Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dalam menguji pengaruh variabel Return on
Asset (ROA) terhadap mudharabah melalui uji t menunjukkan nilai t statistik sebesar 5,947
dengan nilai probabilitas sebesar 0,000. Kriteria nilai dalam pengujian hipotesis maka nilai

probabilitasnya kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Retun On Assets berpengaruh
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positif terhadap pembiayaan mudharabah pada bank umum syariah. Artinya bahwa semakin
besar nilai ROA maka laba yang dihasilkan juga akan meningkat dan berdampak pula pada
besarnya penyaluran pembiayaan mduharabah yang dikeluarkan, sebaliknya apabila nilai ROA
kecil maka laba perusahaan juga akan menurun dan penyaluran pembiayaan mudharabah yang
dikeluarkan akan semakin kecil. Sehingga dalam penelitian ini hipotesis pertama (H1)
diterima.

ROA merupakan sebuah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam meng-
hasilkan laba dengan semua aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Dari hasil penelitian ini,
ditemukan bahwa ROA memiliki pengaruh signifikan dan dapat dikatakan sebagai salah satu
faktor bank syariah dalam penyaluran mudharabah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik
tingkat ROA maka laba perusahaan akan meningkat dan kemampuan perusahaan dalam
menyalurkan pembiayaan mudharabah juga meningkat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penilitian yang dilakukan oleh Nita Agustia (2019)
dan Khanza Fairuz Islami (2018) yang menyatakan bahwa ROA memiliki pengaruh positif
terhadap pembiayaan mudhrabah pada bank syariah.

Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap pembiayaan mudharabah

Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dalam menguji pengaruh variabel Financing
to Deposit Ratio (FDR) terhadap mudharabah melalui uji t menunjukkan nilai t statistik sebesar
2.081 dengan nilai probabilitas sebesar 0,042. Kriteria nilai dalam pengujian hipotesis maka
nilai probabilitasnya kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Financing to Deposit Ratio
berpengaruh positif secara signifikan terhadap pembiayaan mudharabah pada bank umum
syariah. Artinya semakin besar nilai FDR maka akan semakin besar penyaluran pembiayaan
mduaharabah pada bank syariah, dan semakin kecil nilai FDR maka akan semakin kecil penya-
luran pembiayaan mudharabah oleh bank syariah. Sehingga dalam penelitian ini hipotesis
kedua (H2) diterima.

FDR merupakan rasio untuk mengukur likuiditas bank dalam membayar kembali
penarikan dana yang dilakukan oleh deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang dibe-
rikan sebagai sumber likuiditasnya. Menurut Mokogow dan Fuadi (2015) Bank Syariah tidak
boleh gegabah dalam menyalurkan pembiayaan dengan hanya bertujuan untuk meningkatkan
keuntungannya karna akan membahayakan kelangsungan hidup bank syariah tersebut karena
pada akhirnya akan membahayakan dana simpanan nasabah deposan.

Alasan yang tepat untuk menjelaskan Financing to Deposits Ratio (FDR) berpengaruh

positif terhadap tingkat bagi hasil mudharabah karena semakin tinggi tingkat FDR suatu bank,
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maka bank tersebut akan berusaha untuk meningkatkan perolehan dananya, salah satunya dari
sisi pembiayaan untuk menarik investor menginvestasikan dananya di bank syariah, maka
diberikanlah tingkat bagi hasil yang menarik, sehingga peningkatan FDR akan meningkatkan
return bagi hasil pembiayaan mudharabah (Amelia, 2011).

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Amelia (2011) yang menunjukkan

temuan bahwa terdapat hubungan antara FDR dengan tingkat bagi hasil mudharabah.

Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap pembiayaan mudharabah

Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dalam menguji pengaruh variabel Capital
Adequacy Ratio (CAR) terhadap mudharabah melalui uji t menunjukkan nilai t statistik sebesar
-13.293 dengan nilai probabilitas sebesar 0,000. Kriteria nilai dalam pengujian hipotesis maka
nilai probabilitasnya kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio
berpengaruh negatif terhadap pembiayaan mudharabah pada bank umum syariah. Artinya
semakin besar nilai CAR maka akan semakin kecil pembiayaan mudharabah, sebaliknya
semakin kecil nilai CAR maka akan semakin besar pembiayaan mudharabah oleh bank syariah.
Sehingga dalam penelitian ini hipotesis ketiga (H3) diterima.

CAR adalah rasio yang digunakan untuk mengatur modal yang dimiliki olen Bank
Syariah. Apabila bank terlalu banyak mendistribusikan dananya untuk modal maka nilai CAR
akan tinggi sedangkan dana yang didistribusikan untuk pembiayaan kecil, sehingga dana
tersebut tidak beroperasi dengan baik yang berimbas pada profit perusahaan yang semakin
kecil. Besar atau kecilnya rasio CAR yang dimiliki oleh bank syariah akan berpengaruh kepada
penyaluran pembiayaan mudharabah bank syariah.

Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap pembiayaan mudharabah

Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dalam menguji pengaruh variabel Non
Performoing Financing (NPF) terhadap mudharabah melalui uji t menunjukkan nilai t statistik
sebesar -7,755 dengan nilai probabilitas sebesar 0,000. Kriteria nilai dalam pengujian hipotesis
maka nilai probabilitasnya kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Non Performing
Financing berpengaruh negatif secara signifikan terhadap pembiayaan mudharabah pada bank
umum syariah. Artinya semakin besar nilai NPF maka akan semakin kecil penyaluran
pembiayaan mudharabah yang dilakukan bank syariah, sebaliknya semakin kecil nilai NPF
maka akan semakin besar pula penyaluan pembiayaan mudharabah oleh bank syariah.

Sehingga dalam penelitian ini hipotesis keempat (H4) diterima.
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NPF merupakan rasio pembiayaan bermasalah yang dimiliki oleh bank syariah. Tinggi
rendahnya nilai NPF yang dimiliki oleh bank tentu akan mempengaruhi kemampuan bank
dalam memperoleh laba, dan hal tersebut akan mempengaruhi kemampuan bank syariah dalam
menyalurkan pembiayaan mudharabah. Tingkat NPF yang tinggi mengakibatkan bank menga-
lami kesulitan dan penurunan tingkat kesehatan bank, sehingga bank diharapkan tetap menjaga
kisaran NPF dalam tingkat yang wajar telah ditetapkan oleh Bl yaitu minimum 5%. Apabila
tingkat NPF diatas 5% maka pihak bank semakin berhati-hati dan mengurangi pembiayaan
yang disalurkan. Kehati-hatian pihak bank dalam menyalurkan pembiayaan membuat permin-

taan nasabah turun karena nasabah merasa proses analisis terlalu lama

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa secara parsial
Return On Assets berpengaruh positif secara signifikan terhadap pembiayaan mudharabah pada
bank umum syariah yang ditunjukkan pada nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung
sebesar 5,947. Karena semakin besar nilai ROA maka laba yang dihasilkan juga akan
meningkat dan akan berdampak pula pada besarnya penyaluran pembiayaan mudharabah yang
dikeluarkan bank syariah. Financing to Deposit Ratio berpengaruh positif secara signifikan
terhadap pembiayaan mudharabah pada bank umum syariah yang ditunjukkan pada nilai
signifikansi 0,042 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 2,081. Karena semakin besar nilai FDR
maka bank tersebut akan berusaha untuk meningkatkan perolehan dananya, salah satunya dari
sisi pembiayaan untuk menarik investor menginvestasikan dananya di bank syariah. Maka
diberikanlah tingkat bagi hasil yang menarik sehingga peningkatan FDR akan meningkatkan
return bagi hasil pembiayaan mudharabah.

Capital Adequacy Ratio berpengaruh negatif terhadap pembiayaan mudharabah pada
bank umum syariah yang ditunjukkan pada nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung
sebesar -13,293. Karena semakin tinggi nilai CAR maka semakin kuat kemampuan bank
tersebut untuk menanggung risiko biaya operasi bank sehingga akan berimbas pada kecilnya
dana untuk penyaluran pembiayaan mudharabah. Non Performing Financing berpengaruh
negatif terhadap pembiayaan mudharabah pada bank umum syariah yang ditunjukkan pada
nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar -7,755. Karena tingkat NPF yanng
tinggi dapat mengakibatkan bank mengalami kesulitan dan penurunan tingkat kesehatan bank,
sehingga bank harus lebih berhati-hati dalam melakukan penyaluran pembiayaan mudharabah.
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